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A. Pengertian Retorika 

1. Arti Retorika 

Titik tolok retorika adalah berbicara. Berbicara berarti 

mengucapkan kata atau kalimat pada seseorang atau 

sekelompok orang, untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

[misalnya memberikan informasi atau memberikan 

motivasi]. Berbicara adalah salah satu kemampuan khusus 

pada manusia. Oleh karena itu pembicaraan itu setua umur 

bangsa manusia. Bahasa dan pembicaraan itu muncul, ketika 

manusia mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya 

kepada manusia lain. 

Retorika berarti kesenian untuk berbicara baik 

[Kunst,gut zureden atau Ars bene dicendi], yang dicapai 

berdasarkan bakat alam [talenta] dan ketrampilan teknis (ars, 

techne). Dewasa ini retorika diartikan sebagai kesenian untuk 

berbicara baik, yang dipergunakan dalam proses komunikasi 

antar manusia.Kesenian berbicara ini bukan hanya berarti 

berbicara lancar tanpa jalan pikiran yang jelas dan tanpa isi, 

melainkan suatu kemampuan untuk berbicara dan berpidato 

secara singkat, jelas, padat dan mengesangkan. Retorika 

modern mencakup ingatan yang kuat, daya kreasi dan fantasi 

yang tinggi, teknik pengungkapan yang tepat dan daya 

pembuktian serta penilaian yang kesanggupan berbicara. 

Dalam bahasa percakapan atau bahasa populer, retorika 

berarti pada tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, atas 

cara yang lebih efektif, mengucapkan kata-kata yang tepat, 

RETORIKA 
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A. Monologika 
Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara secara 

monolog. Dalam monologika hanya satu orang yang berbicara 

kepada seorang lain  atau kepada sekelompok orang. Bentuk 

utama monologika adalah pidato. Komunikasi dalam proses 

berpidato lebih bersifat satu arah. 

1. Jenis-Jenis Pidato 

a. Bidang Politik 

Dalam dunia politik sering di ucapkan pidato yang 

bertujuan politis. Pendengar pidato politis pada 

umumnya adalah massa rakyat. Tujuan pidato politis 

pada umumnya bukan mengajar, tetapi mempengaruhi; 

bukan menyakinkan, tetapi membakar semangat. Oleh 

karena itu pembicaraan harus menguasai psikologi massa. 

Disamping itu dia harus menguasai  teknik dan dan taktik 

berbicara. Dia juga harus menguasai teknik penampilan, 

sehingga memberi kesan pasti dan mengundang 

kepercayaan pihak pendengar terhadap dirinya. 

Seseorang pembicara politik yang baik, harus sanggup 

membimbing massa untuk mengambil keputusan, 

meskipun hanya dengan menggunakan suaranya. Kata-

katanya tidak boleh hanya menyentuh akal para 

pendengar, tetapi dan terutama juga hati mereka. 

 Jenis–jenis pidato politik yan lazim dibawakan 

adalah: pidato kenegaraan, pidato parlemen, pidato pada 
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Istilah pidato sangat di kenal di semua kalangan masyarakat. 

Karena itu buku-buku atau tuntunan pidato culup banyak di tulis 

orang dan di terbitkan serta di jual di toko-toko buku. Biasanya 

buku atau tuntunan pidato di lampiri atau di serta dengan contoh-

contoh berupa teks atau pidto yang dapat di mampaatkan langsung 

oleh mereka yang membutuhkannya. 

Pidato berarti pengungkapan pikiran atau bentuk kata-kata 

yang di tujukan kepada orang banyak (tim penyusun kamus pusat 

pembinaan dan pengembangan bahasa,1991:766) pidato berarti 

mengemukakan sesuatu sacara lisan di depan sejumlah orang. Ada 

yang berpidato,tentu ada pendengar atau audiensnya.  

Orang yang mahir atau sangat terampil berpidato biasa di 

sebut orator, dalam bahasa khiasan bisa di sebut ‘singapodium’. Di 
indonesia terdapat beberapa tokoh yang dapat di kategorikan atau 

di masukkan kejajaran orang yang sangat pandai atau mampuni 

dalam perpidato atau layak di sebut sebagai orator. Di antara para 

orator di indonesia adalah Bung Karno, Kkasman, Singodimedjo, 

Hamka dan Kh Sainuddin Mz. Kita juga mengenal nama Kh Mifta 

Farid,Aa Gym (Kh Abdullah Gym Nastiar), ustas arifin ilham. 

Nama-nama tersebut cenderung telah ‘menasional. Memang harus 
di akui bahwa dalam diri seseorang orator terdpat suatu 

keistimewaan, yaitu adanya kemampuan menggunakan bahasa 

secara lisan. Seorang orator tentu sangat piawai atau pandai sekali 

berbicara tampa teks. Bahasanya ‘mengalir’ begitu mudah tampa 
kendala ia dapat mengolah kalimat sedemikian teratur,mudah di 

cernah oleh pendengar atau audiensnya. Namun,untuk semua 

PIDATO 
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A. Pidato Informatif 

Pidato informatif, seperti ditunjukkan namanya, 

bertujuan untuk nyampaikan informasi. Khalayak diharapkan 

mengetahui, mengerti, dan menerima informasi itu. Ehninger, 

Monr~,dan Gronbeck menyebut tiga macam pidato informatif 

(dalam buku mereka, yang sering kita kutip,Prindplesand Type 

of Spe.echs): (1) Oral reports laporan lisan): laporan ilmiah, 

laporan panitia, laporan tahunan, laporan proyek, dan 

sebagainya; (2) Oral instruction (pengaja~n): guru yang 

menjelaskan pelajaran,natasan yang menerangkan pekerjaan, 

atau pemimpin yang membagi tugas kepada bawahannya; (3) 

Infermative Lectures (kuliah): ceramah umum, presentasi di 

depan peserta konferensi, penyajian makalah, pengajian..  

Apa pun jenisnya, pidato informatif merupakan upaya 

untuk menanamkan pengertian. Karena itu, secara keseluruhan, 

pidato informatif harus jelas, logis, dan sistematis.Khalayak sulit 

memahami pesan yang abstrak, meloncat-loncat, dan kacau. 

Dalam Bab ini, kita akan memblcarakan pidato informatif dari 

segi isi pesan, organisasi pesan, teknik pengembangan bahasan, 

dan teknik penyajian. 

1. Isi Pesan 

Supaya isi pesan itu mudah dipahami dan mudah 

diingat, Ehninger dan kawan-kawan menyarankan hal-hal 

berikut: 
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Berbicara sebagai pewara atau dalam istilah populer lazim 

dinamakan master ceremony (MC) dan pembawa/ pemandu suatu 

acara (hos~. berbeda dengan ketika Anda menjadi pemandu/ 

moderator diskusi, akan berbeda pula bila Anda sebagai penyaji-

pembicara dalam suatu acara seminar atau ceramah umum atau 

orasi ilmiah. 

Tugas seorang pewara atau MC dapat dikatakan penyiap, 

pengonsep, pengatur sekaligus pengendali jalannya suatu acara 

yang sudah diskenariokan atau disusun rangkaian acaranya lebih 

dulu. Rangkaian kegiatan atau kronologi tugas seorang MC, secara 

sederhana dapat diurutkan menjadi dua bagian besar yaitu: 

praacara 

 

A. Laporan Ketua Panitia  
Merancang skenario-susunan acara dan pada acara, 

mengendalikan- mengarahkan jalannya acara.  

Sambutan Ketua Hima M. Feisal Akbari  

1. Praacara, Merancang Skmario-Susunan Acara.  

Merancang sekenario acara merupakan kegiatan besar-

penting yang harus dilaksanakan-dikoDrdinasikan seorang 

MC-Pewara dengan berbagai pihak terkait atau kompeten 

sebelum _(praacara) suatu acara dilaksanakan. Hasil kerjanya 

berupa rancangan acara yang apabila sudah mendapat 

persetujuan jadilah susunan acara.  
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